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Abstrak

Proses penyesuaian diri menjadi langkah penting bagi setiap siswa untuk dapat beradaptasi dengan
lingkungan sekolahnya. Namun, proses ini sering kali menantang bagi siswa berkebutuhan khusus di
sekolah inklusi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik bagaimana hubungan dukungan
teman sebaya terhadap penyesuaian diri siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. Penelitian ini
merupakan studi kuantitatif korelasional dengan melibatkan 63 siswa berkebutuhan khusus yang
bersekolah di sekolah inklusi yang berada di Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, dan Kabupaten Bantul.
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Penyesuaian Diri dan Child and Adolescent
Social Support Scale (CASSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara dukungan teman sebaya dengan penyesuaian diri siswa berkebutuhan khusus di sekolah
inklusi. Selain itu, aspek dukungan emosional memiliki korelasi positif terkuat dengan penyesuaian diri.
Secara keseluruhan, temuan dalam penelitian ini memberikan kontribusi substansial pada pengembangan
ilmu psikologi pendidikan, khususnya terkait penyesuaian diri siswa berkebutuhan khusus di konteks
sekolah inklusi.

Kata kunci: Penyesuaian diri; dukungan teman sebaya; siswa berkebutuhan khusus; sekolah inklusi

PEER SUPPORT AND SELF-ADJUSTMENT IN STUDENTS WITH SPECIAL NEEDS: A STUDY
OF INCLUSIVE SCHOOL IN YOGYAKARTA

Abstract

The self-adjustment process is a crucial step for every student to adapt to their school environment.
However, this process can be particularly challenging for students with special needs in inclusive schools.
This study aims to empirically examine the relationship between peer support and the self-adjustment of
students with special needs in inclusive schools. This study is a correlational quantitative study involving
63 students with special needs who attend inclusive schools in the city of Yogyakarta, Sleman Regency,
and Bantul Regency. The measurement tools used in this study were the Adjustment Scale and the Child
and Adolescent Social Support Scale (CASSS). The results of the study indicate that there is a significant
positive relationship between peer support and the self-adjustment of students with special needs in
inclusive schools. In addition, the aspect of emotional support has the strongest positive correlation with
self-adjustment. Overall, the findings in this study contribute substantially to the development of
educational psychology, particularly in the context of the adjustment of students with special needs in
inclusive schools.

Keywords: Self-adjustment; peer support; students with special needs; inclusive school

E-ISSN :2656-4173 (124
P-ISSN : 1907 — 8455


mailto:nurwidiasmara@uii.ac.id

Dukungan Teman Sebaya dan Penyesuaian Diri Siswa Berkebutuhan Khusus:
Studi pada Sekolah Inklusi di Yogyakarta
Proyeksi: Jurnal Psikologi, Vol. 20 (2) 2025, 124-133
Pendahuluan

Penyesuaian diri merupakan salah satu proses penting dalam tahap perkembangan
remaja. Fase perkembangan remaja ditandai dengan adanya transisi dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional (Santrock, 2003).
Remaja diharapkan untuk mampu dalam menyesuaikan diri dengan segala perubahan yang
dialami pada masa pubertas demi mencapai kepuasan terhadap diri dan lingkungan (Suryani et
al.,, 2013). Pada kenyataannya penyesuaian diri bukanlah suatu proses yang dapat dilakukan
dengan mudah, terutama pada remaja berkebutuhan khusus yang mulai memasuki lingkungan
sekolah. Dengan keterbatasan dan hambatan yang dimiliki, remaja berkebutuhan khusus
cenderung memiliki sikap mudah menyerah, tak berdaya, dan mengisolasi diri dari lingkungan
sosial sehingga hal tersebut dapat memengaruhi proses penyesuaian diri yang dilaluinya
(Somantri, 2014). Lipka et al. (2020) mengungkapkan di dalam penelitiannya bahwa individu
berkebutuhan khusus mengalami tingkat kesulitan yang lebih tinggi dalam menyesuaikan diri di

lingkungan sosial dibandingkan dengan individu normal.

Melalui sekolah inklusi pada dasarnya siswa berkebutuhan khusus diharapkan dapat
menumbuhkan rasa nyaman dengan perbedaan individual dan membangun keterampilan sosial
yang dapat menyiapkan mereka untuk hidup di dalam masyarakat (Jauhari, 2017). Akan tetapi,
sistem pendidikan inklusi yang belum maksimal menjadi tantangan tersendiri bagi siswa
berkebutuhan khusus dalam menyesuaikan diri di lingkungan sekolah. Fauziah et al. (2021)
melakukan sebuah penelitian di salah satu sekolah inklusi di DI Yogyakarta dan mengungkapkan
bahwa kurangnya tenaga Guru Pembimbing Khusus (GPK) menyebabkan pembinaan pada siswa
berkebutuhan khusus belum dapat berjalan dengan baik. Selain itu, keterbatasan sarana dan
prasarana yang mendukung penyelenggaraan inklusi juga masih ditemui di beberapa sekolah
inklusi di wilayah Kota Yogyakarta sehingga siswa berkebutuhan khusus mengalami kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran dan menyesuaikan diri dengan peraturan sekolah yang
ada (Tarnoto, 2016).

Terdapat beberapa penelitian yang mendukung adanya permasalahan penyesuaian
pada siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. Hasil wawancara yang dilakukan oleh
Iskandar (2018) menjelaskan bahwa siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi memiliki
permasalahan penyesuaian diri yang ditandai dengan sikap sering menyendiri, tidak percaya diri
dengan keadaan fisik maupun akademik, dan mudah menyerah dalam mengatasi tantangan
akademik. Adapun hasil wawancara pada penelitian Christyastari dan Rusmawan (2023) di salah
satu sekolah inklusi yang berada di DI Yogyakarta mengungkapkan bahwa siswa berkebutuhan
khusus merasa lebih senang menyendiri di kelas dan tidak tertarik untuk berbaur dengan teman-
teman sebayanya. Satapathy (2008) mengungkapkan bahwa siswa berkebutuhan khusus di
sekolah inklusi memiliki resiko kegagalan yang lebih tinggi dalam melakukan penyesuaian diri
dibandingkan dengan siswa tipikal dimana hal ini dapat memengaruhi kemampuan akademik
yang dimiliki. Selain itu, Sharma et al. (2015) juga menjelaskan bahwa siswa berkebutuhan
khusus mengalami permasalahan dalam melakukan penyesuaian diri yang meliputi penyesuaian
emosional, penyesuaian akademik, dan penyesuaian sosial.

Schneiders (1964) mengemukakan bahwa pada dasarnya penyesuaian diri merupakan
suatu proses yang melibatkan kecakapan mental dan respon perilaku dalam upaya untuk dapat
mengatasi kebutuhan internal, ketegangan, frustasi, serta konflik yang dialami demi
menciptakan keharmonisan antara dorongan pribadi dengan lingkungannya. Selain itu,
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Schneiders juga menjelaskan bahwa aspek-aspek penyesuaian diri terdiri dari tujuh aspek yaitu

kontrol terhadap emosi yang berlebihan, mekanisme pertahanan diri yang minimal, frustrasi

personal yang minimal, pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri, kemampuan

untuk belajar, pemanfaatan masa lalu, serta sikap realistis dan objektif. Dengan demikian, dapat

diketahui bahwa penyesuaian diri merupakan proses yang dinamis yang melibatkan proses
kognitif dan emosional untuk memastikan individu dapat berfungsi secara optimal.

Berhasil atau tidaknya siswa berkebutuhan khusus dalam melakukan penyesuaian diri
di lingkungan sekolah tentunya dapat memberikan beberapa dampak. Noviandri dan Mursidi
(2019) mengemukakan bahwa siswa yang gagal menyesuaikan diri di lingkungan sekolah
cenderung memiliki prestasi belajar yang rendah, kurang percaya diri, dan memiliki hubungan
interpersonal yang buruk. Sebaliknya, siswa yang mampu menyesuaikan diri di lingkungan
sekolah cenderung lebih mudah dalam mencapai prestasi akademik yang optimal (Da Costa et
al., 2018). Selain itu, siswa yang tidak mampu melakukan penyesuaian diri juga seringkali
memiliki sikap sering menyendiri, malas dalam mengikuti kegiatan sekolah, senang melanggar
aturan sekolah, kesulitan dalam bergaul, dan mengalami penurunan nilai (Afifah & Saloom,
2018; Susanto & Indrawati, 2020).

Beberapa faktor yang memengaruhi penyesuaian diri yaitu keadaan fisik,
perkembangan dan kematangan, keadaan psikologis, keadaan lingkungan, serta religiusitas dan
kebudayaan (Schneiders, 1964). Lingkungan dimana individu tumbuh dan berkembang menjadi
salah satu komponen penting bagi penyesuaian diri individu. Faktor lingkungan ini terdiri dari
keluarga, teman sebaya, sekolah, dan masyarakat. Terkait dengan hal tersebut Hurlock (2008)
secara eksplisit menyebutkan bahwa teman sebaya menjadi salah satu faktor pendukung bagi
individu dalam melakukan penyesuaian diri di lingkungan sekolah. Hal yang serupa juga
dikemukakan oleh Agustiani (2006) yang mengungkapkan bahwa faktor hubungan teman
sebaya dapat mendukung proses penyesuaian diri pada individu. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka penelitian ini berfokus pada faktor dukungan sosial yang berasal dari teman
sebaya.

Sebagian besar siswa berkebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah inklusi akan
mengalami hambatan dalam melakukan penyesuaian diri apabila tidak ada dukungan sosial
(Ryabova & Parfyonova, 2015). Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian Nishfi & Handayani
(2021) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial menjadi salah satu faktor yang dapat
memengaruhi proses penyesuaian diri pada siswa di sekolah. Selanjutnya, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hasan dan Handayani (2014) secara eksplisit mengungkapkan bahwa dukungan
sosial yang berasal dari teman sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap penyesuaian diri
siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. Hal tersebut semakin diperkuat dengan
penjelasan Van der Meulen et al. (2021) yang menyatakan bahwa dukungan teman sebaya
memainkan peran penting dalam mendukung penyesuaian diri siswa dengan kebutuhan khusus
di sekolah inklusi melalui peningkatan harga diri, interaksi sosial, dan penerimaan. Hal ini juga
memperkuat iklim sosial yang positif di sekolah melalui partisipasi aktif siswa.

Tardy (1985) mengemukakan bahwa dukungan teman sebaya terdiri dari empat aspek
yaitu dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasional, dan dukungan
penghargaan. Dukungan emosional merupakan dukungan yang diberikan dalam bentuk ekspresi
empati, kepedulian, dan perhatian yang dapat memberikan individu perasaan aman dan dicintai
(Tardy, 1985). Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Astarini et al. (2016)
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yang mengungkapkan bahwa rasa aman, nyaman, ketentraman hati, dan perasaan dicintai yang

diberikan oleh teman sebaya dapat mendukung remaja dalam melakukan penyesuaian diri yang
merupakan salah satu tugas perkembangan pada fase remaja.

Selanjutnya, dukungan instrumental juga terbukti dapat berkontribusi terhadap proses
penyesuaian diri individu. Dalam hal ini, dukungan instrumental merupakan bantuan yang
bersifat langsung dan nyata dalam menyelesaikan sebuah tugas atau permasalahan (Tardy,
1985). Studi terdahulu yang dilakukan oleh Susanto dan Indrawati (2020) mengungkapkan
bahwa dukungan teman sebaya mengerjakan tugas bersama dapat mendukung proses
penyesuaian diri individu dikarenakan individu tersebut akan merasa nyaman dan aman berada
di lingkungan tersebut.

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa dukungan informasional dinilai efektif
dapat membantu individu dalam melakukan proses penyesuaian diri. Dukungan informasional
merupakan bantuan berupa informasi, saran, serta panduan yang dapat mengatasi sebuah
permasalahan (Tardy, 1985). Berkaitan dengan hal tersebut, Monika dan Sukma (2021) di dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa saling bertukar informasi, saran, nasihat antar teman sebaya
dapat membantu individu untuk menyesuaikan diri di lingkungan sekolah.

Selain itu, dukungan penghargaan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penyesuaian diri. Dukungan penghargaan tersebut dapat mengacu pada pemberian pujian atau
pengakuan pada individu agar merasa dihargai (Tardy, 1985). Penelitian yang dilakukan oleh
Afifah dan Saloom (2018) menjelaskan bahwa individu yang mendapatkan validasi atau
penghargaan terkait kemampuan diri oleh teman sebaya akan merasa dihargai dan diterima di
lingkungan sosialnya sehingga hal ini dapat membantu individu tersebut dalam menyesuaikan
diri dengan situasi atau lingkungan. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa aspek-aspek
dukungan teman sebaya yang meliputi dukungan emosional, instrumental, informasional, dan
penghargaan memiliki peran terhadap penyesuaian diri siswa berkebutuhan khusus.

Sejumlah penelitian terdahulu telah meneliti hubungan antara dukungan teman sebaya
dan penyesuaian diri dalam berbagai konteks pendidikan reguler (Novi et al., 2021; Rufaida &
Kustanti, 2018; Saputro & Sugiarti, 2021; Susanto & Indrawati, 2020). Namun demikian,
penelitian dengan topik serupa pada konteks sekolah inklusi masih sangat terbatas. Hasan &
Handayani (2014) telah melakukan penelitian terkait dukungan teman sebaya dan penyesuaian
diri di sekolah inklusi, namun partisipan penelitian yang dilibatkan masih terbatas pada siswa
tunarungu. Dengan demikian, penelitian ini berusaha memperluas populasi untuk mencakup
spektrum kebutuhan khusus yang beragam sehingga dapat memberikan bukti empiris yang lebih
representatif dalam lingkungan pendidikan inklusi.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan
dukungan teman sebaya dan penyesuaian diri siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara dukungan
teman sebaya dan penyesuaian diri siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode korelasional untuk
menjawab hipotesis yang diajukan. Metode korelasional bertujuan untuk menyelidiki sejauh
mana variasi antar variabel satu dan variabel lainnya yang dinilai dari koefisien korelasi (Azwar,
2017). Dalam hal ini, dukungan teman sebaya merupakan variabel bebas (X) dan penyesuaian
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diri merupakan variabel tergantung (Y). Selanjutnya, metode pengambilan sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan teknik purposive

sampling. Penelitian ini melibatkan 63 siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi dengan

rentang usia 15 21 tahun dan memiliki jenis kebutuhan khusus lamban belajar, kesulitan belajar,
tunagrahita, tunarungu, tunadaksa, tunanetra, dan autism spectrum disorder.

Skala yang digunakan untuk mengukur penyesuaian diri merupakan Skala Penyesuaian
Diri yang dikembangkan oleh Iskandar (2018) berdasarkan teori penyesuaian diri yang
dikemukakan oleh Schneiders (1964). Skala ini terdiri dari 29 aitem setelah pengguguran aitem
dan memiliki nilai Cronbach’s alpha (a) sebesar 0.894. Selanjutnya, alat ukur yang digunakan
untuk mengukur dukungan teman sebaya merupakan Child and Adolescent Social Support Scale
(CASSS) level 2 yang dikembangkan oleh Malecki & Demaray (2002) dan telah diadaptasi oleh
Se (2021). Skala ini ini terdiri dari 19 aitem dan memiliki nilai Cronbach’s alpha (a) sebesar 0.899.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket atau kuesioner yang
disebarkan secara luring dengan bantuan guru pendamping khusus yang berada di sekolah
tujuan. Kuesioner disajikan dalam dua bentuk yaitu google form bagi partisipan dengan jenis
kebutuhan tunanetra dan paper-based bagi partisipan dengan jenis kebutuhan khusus lainnya.
Selanjutnya, teknis analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik statistik parametrik
Pearson Correlation.

Hasil

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan oleh peneliti
diterima atau tidak setelah melakukan uji asumsi. Berdasarkan uji asumsi yang telah dilalui,
dapat diketahui bahwa data pada penelitian ini memiliki sebaran yang normal dan bersifat linier.
Oleh sebab itu, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik statistik parametrik Pearson
Correlation pada aplikasi IBM Statistical Package for Social Science 25 for Windows. Berikut
merupakan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini:

Tabel 1. Uji Hipotesis

Variabel Koef. Korelasi R Sig. Keterangan
(r) Square (p)
Dukungan 0,467 0,218 0,000 Signifikan
Teman

Penyesuaian Diri

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi r = 0,467 dan R
Square = 0,218 dengan signifikansi p = 0,000 (p<0.05). Hal tersebut membuktikan bahwa
terdapat korelasi positif yang signifikan antara dukungan teman sebaya dan penyesuaian diri
pada siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pada penelitian ini diterima.
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Tabel 2. Uji Korelasi Aspek Dukungan Teman Sebaya dan Penyesuaian Diri

Variabel Koef. Korelasi (r) Sig. (p) Keterangan

Dukungan Emosional dan 0,543 0,000 Signifikan
Penyesuaian Diri

Dukungan Informasional dan 0,374 0,001 Signifikan
Penyesuaian Diri

Dukungan Instrumental dan 0,343 0,003 Signifikan
Penyesuaian Diri

Dukungan Penghargaan dan 0,186 0,073 Tidak Signifikan

Penyesuaian Diri

Hasil uji korelasi aspek dukungan teman sebaya dengan variabel penyesuaian diri seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 2. Memberikan gambaran bahwa aspek dukungan emosional
memiliki nilai korelasi paling tinggi terhadap variabel penyesuaian diri yaitu sebesar r = 0,543
dengan p = 0,000 (p<0,05). Aspek dukungan informasional sebesar r = 0,374 dengan p = 0,001
(p<0,05), dan aspek dukungan instrumental sebesar r = 0,343 dengan p = 0,002 (p<0,05). Selain
itu, pada penelitian ini dapat diketahui bahwa aspek dukungan penghargaan tidak memiliki
korelasi yang signifikan dengan variabel penyesuaian diri karena memiliki r = 0,186 dengan p =
0,073 (p>0,05).

Pembahasan

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa terdapat korelasi antara dukungan teman sebaya dan penyesuaian diri. Penelitian Hasan
dan Handayani (2014) mengungkapkan bahwa dukungan teman sebaya berkorelasi positif
dengan penyesuaian diri pada siswa tunarungu di sekolah inklusi. Hasil serupa juga dibuktikan
oleh Iskandar (2018) yang menjelaskan bahwa dukungan teman sebaya menjadi indikator
penting bagi siswa berkebutuhan khusus dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan inklusi.

Penelitian yang dilakukan oleh Zalika dan Rusmawati (2022) mengenai hubungan
dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri pada siswa pondok pesantren di
Pekalongan juga mendapatkan hasil yang sama, yakni adanya hubungan positif yang signifikan
antara dukungan teman sebaya dan penyesuaian diri. Selain itu, hasil penelitian Saputro dan
Sugiarti (2021) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan teman
sebaya dengan penyesuaian diri siswa SMA. Susanto dan Indrawati (2020) lebih lanjut
menjelaskan bahwa dukungan teman sebaya seperti menunjukkan sikap empati, mengerjakan
tugas bersama, saling membantu apabila ada kesulitan, memberikan motivasi, dan
mendengarkan keluh kesah dapat memengaruhi penyesuaian diri siswa di lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan, dapat diketahui juga bahwa nilai R
square sebesar 0,218 yang berarti dukungan teman sebaya memberikan kontribusi sebesar
21,8% terhadap penyesuaian diri siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. Sisanya, 78,2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini. Beberapa
faktor lain yang memengaruhi penyesuaian diri yaitu kepercayaan diri, pengungkapan diri,
regulasi diri, dan religiusitas (Arum & Khoirunnisa, 2021; Hasmayni, 2014; Nadlyfah & Kustanti,
2020; Nadzir & Wulandari, 2013).

Hasil uji analisis tambahan membuktikan adanya perbedaan korelasi antara masing-
masing aspek dukungan teman sebaya dengan penyesuaian diri. Hasil analisis menunjukkan
bahwa aspek dukungan emosional memiliki korelasi positif terkuat dengan penyesuaian diri,
yaitu r =0,543 dan p = 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Monika & Sukma
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(2021) yang menyatakan bahwa dukungan emosional berupa perhatian, empati, dan kasih

sayang yang dirasakan, individu dapat mendukung individu dalam menghadapi suatu masalah

dalam melakukan proses penyesuaian diri. Hal tersebut semakin diperkuat oleh Van der Meulen

et al. (2021) yang menyatakan bahwa dukungan secara emosional yang diberikan oleh teman

sebaya, terbukti meningkatkan harga diri, mengurangi kecemasan, serta memperbaiki

keterampilan sosial siswa dengan kebutuhan khusus. Dimana hal tersebut merupakan indikator

penting dari penyesuaian diri, yakni kemampuan siswa untuk beradaptasi secara emosional dan
sosial di lingkungan sekolah yang inklusif.

Selanjutnya, dapat diketahui bahwa aspek dukungan informasional memiliki korelasi
positif yang signifikan dengan penyesuaian diri dengan nilai r = 0,374 dan p = 0,001 (p<0,05).
Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Monika & Sukma (2021)
yang menyatakan bahwa dukungan informasional yang berasal dari teman sebaya seperti saling
bertukar informasi dan memberikan saran terhadap suatu permasalahan yang sedang dialami
memiliki kontribusi positif untuk membantu individu dalam melakukan penyesuaian diri di
lingkungannya.

Selain itu, aspek dukungan instrumental juga memiliki korelasi positif yang signifikan
terhadap penyesuaian diri, dimana hal tersebut dibuktikan oleh nilai r = 0,343 dan p = 0,003
(p<0,05). Hal ini sejalan dengan pernyataan Susanto dan Indrawati (2020) yang menyebutkan
bahwa dukungan instrumental seperti saling memberikan bantuan dan menyelesaikan tugas
atau persoalan bersama dengan teman sebaya akan membuat individu merasa nyaman dalam
melakukan proses penyesuaian diri.

Sementara itu, hasil uji korelasi antara aspek dukungan penghargaan dengan
penyesuaian diri menunjukkan tidak adanya korelasi positif yang signifikan dengan nilair= 0,186
dan p = 0,073 (p>0,05). Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afifah
& Saloom (2018) dimana pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa dukungan teman sebaya
yang diberikan dalam bentuk penghargaan atau pengakuan dapat memengaruhi penyesuaian
diri. Terkait dengan hal tersebut, dukungan dalam bentuk penghargaan umumnya lebih banyak
diberikan oleh pihak guru ketika siswa sedang berada di lingkungan sekolah. Hal ini dikarenakan
ketika berada di sekolah, guru berperan sebagai mentor yang bertugas untuk memberikan
umpan balik dan penghargaan kepada siswa dalam mendukung keberhasilan pribadi maupun
akademik (Hoferichter et al., 2021).

Meskipun penelitian ini mampu membuktikan hipotesis yang diajukan, peneliti
menyadari bahwa dalam penelitian ini masih memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya
yang relevan. Hal tersebut dapat disebabkan karena adanya beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini seperti skala penyesuaian diri yang diasumsikan memiliki bahasa yang masih
ambigu sehingga perlu dilakukan uji coba kembali ketika ingin digunakan pada penelitian
selanjutnya. Selain itu, keterbatasan jumlah partisipan juga menjadi kelemahan dalam
penelitian ini karena tidak dapat mewakili seluruh jenis kebutuhan khusus yang ada.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara dukungan teman sebaya dan penyesuaian diri siswa
berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. Artinya, semakin tinggi dukungan teman sebaya yang
dimiliki maka akan semakin tinggi penyesuaian diri siswa berkebutuhan khusus di sekolah
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inklusi. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah dukungan teman sebaya yang dimiliki maka akan
semakin rendah penyesuaian diri siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi.

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk menambah pengetahuan
dan refleksi bagi sekolah inklusi untuk membangun dan mengembangkan fasilitas yang
melibatkan pertemanan sebaya dalam membantu proses penyesuaian diri siswa berkebutuhan
khusus. Selain itu, pihak sekolah inklusi dapat mendorong siswa berkebutuhan khusus maupun
siswa reguler untuk saling membantu dalam meningkatkan penyesuaian diri di lingkungan
sekolah dengan memberikan dukungan emosional dalam bentuk perhatian, empati, dan kasih
sayang. Untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan topik serupa, dapat memastikan
agar skala yang hendak digunakan telah tervalidasi di Indonesia dan memiliki bahasa yang telah
disesuaikan dengan kondisi partisipan penelitian. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan
dapat memperluas lingkup pencarian partisipan penelitian melalui komunitas anak
berkebutuhan khusus di setiap daerah maupun melalui media sosial.
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